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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami 

(Allah SWT) menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. (Qs. Al-

Hujurat; 13).
1
 

 

 

                                                 
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, DEPAG 

RI (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti), hal. 847. 
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ABSTRAK 

 

IKA RAHMAWATI. Pemahaman Guru dan Siswa tentang Konsep 

Gender dan Implikasinya dalam  Aktifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

pemahaman guru dan siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tentang konsep 

gender dan implikasinya dalam aktifitas pembelajaran PAI. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna 

terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari data tersebut ditarik 

kesimpulan.  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut; 1). Pemahaman guru dan siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

tentang konsep gender adalah mencakup beberapa hal sebagai berikut; a). 

Menurut guru PAI yang disebut gender adalah sebagai upaya perjuangan 

"kesetaraan antara laki-laki dan perempuan", sedangkan pemahaman tentang 

pengertian umum gender menurut siswa adalah hubungan relasional antara laki-

laki dan perempuan. b). Sekolah bukan saja mengajarkan anak berilmu 

pengetahuan tetapi juga sebagai sarana transfer atau transmisi berbagai nilai-nilai 

kemanusiaan. Karena itu sebagai guru PAI juga memiliki tanggung jawab yang 

besar dalam rangka menciptakan iklim pembelajaran yang adil, dan PAI di 

sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya menciptakan iklim 

pendidikan yang memiliki sensitifitas gender. c). Adapun pandangan guru PAI 

tentang ketidakadilan gender, bahwa ia dapat saja terjadi melalui sistem sosial 

masyarakat dan bentukan budaya. Selain itu, hal tersebut dapat terjadi disebabkan 

oleh proses pendidikan yang diperoleh setiap individu, termasuk pendidikan 

agama (Islam). Sementara siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta memahami 

bahwa adanya ketidakadilan yang dialami oleh pihak laki-laki dan pihak 

perempuan (khususnya) merupakan suatu hal yang sangat merugikan. Karena itu, 

ketidakadilan tersebut harus diupayakan penyelesaiaannya, supaya laki-laki dan 

perempuan memiliki peran yang proporsional. d). Pelabelan guru dan siswa 

terhadap siswa perempuan dan siswa Laki-laki tidak ada pelabelan negatif. Laki-

laki dan perempuan dipandang sebagai individu yang berbeda, namun tidak harus 

ada pembedaan. Keduanya memiliki peran dan fungsi yang sama, yakni abdillah 

dan khalifatullah dan dalam aktifitas sosial, dan prinsip yang harus digunakan 

adalah proporsionalitas. 

2). Sedangkan implikasi pemahaman guru dan siswa tentang konsep 

gender tersebut dalam aktifitas pembelajaran PAI adalah; terimplementasi pada 

tujuan pembelajaran yang mengarah pada kesadaran kesamaan tugas manusia di 

muka bumi ini dan untuk mengarahkan pada upaya menghargai perbedaan gender, 

penggunaan metode pembelajaran yang yang berbasis pada metode teacher and 

student centered, metode pembelajaran yang mengembangkan keterampilan 
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sosial, kognitif, dan emosional, dan metode yang memadukan kemandirian dan 

kerjasama siswa. Selain itu berimplikasi pula pada pengelolaan aktifitas 

pembelajaran; yang mencakup dalam hal keaktifan subjek belajar (guru dan 

siswa/laki-laki dan perempuan) di kelas, pembelajaran berpusat pada kompetensi 

dan pluralitas siswa (perbedaan gender), guru sebagai fasilitator dan motivator 

yang sensitif gender, dan adanya kerjasama yang harmonis diantara subjek 

belajar. Selain itu berimplikasi pula dalam pemanfaatan sumber belajar yang 

berprinsip dengan memanfatkan sumber daya sekolah dan sumber daya di 

lingkungan sekolah. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi aktifitas 

pembelajaran adalah; lokasi SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta berada pada 

tempat yang strategis di jantung kota Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan 

budaya, guru dapat dikatakan memiliki sensitifitas gender yang tinggi, keaktifan 

siswa (laki-laki dan Perempuan) di kelas, iklim belajar yang kondusif, dan 

perpustakaan sekolah yang menyediakan buku yang memadai sebagai referensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perempuan dalam konteks sosiologis saat ini memang dapat 

dipisahkan menjadi 2 dimensi. Dimensi yang pertama adalah perempuan 

sebagai sex (jenis kelamin) yang merupakan sesuatu yang bersifat kodrati. 

Sedangkan dimensi yang kedua adalah perempuan sebagai sebuah citra yang 

merupakan hasil kontruksi sosial yang ada. Dimensi yang kedua inilah yang 

saat ini sering disebut dengan istilah gender, walaupun istilah gender sendiri 

baru masuk ke Indonesia pada awal 90-an.
2
 

                                                 
2 Mansour fakih, Analisis Gender dan  Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1997), hal. 16. Kalau ditelisik lebih jauh sebenarnya di Indonesia gerakan gender sudah dimulai 

sejak Indonesia pra-kemerdekaan melalui pergerakan perempuan Indonesia, yang biasanya—

paling sering—menyandarkan diri pada tokoh Kartini, yang disebut-sebut sebagai tokoh 

emansipasi perempuan Indonesia. Namun tokoh lain seperti Dewi Sartika, sebenarnya jauh lebih 

jelas melakukan tindakan-tindakan aksi ketimbang Kartini. Dewi Sartika mendirikan sekolah 

pertamanya pada tahun 1904 dengan nama Sekolah Istri dan selanjutnya diubah menjadi Sekolah 

Keutamaan Istri. Hingga tahun 1912, Dewi Sartika telah mendirikan 9 sekolah, jumlah yang 

mencapai 50% dari keseluruhan sekolah di Pasundan (Marianne Katoppo: 2000). Dengan adanya 

semangat berjuang untuk mendapatkan hak yang sama dalam pendidikan dan politik maka 

berdirilah Poetri Mardika (1912), salah satu organisasi perempuan yang kelahirannya memang 

mendapat dukungan dari Boedi Oetomo (organisasi laki-laki). Setelah ini, berdiri banyak 

perkumpulan perempuan baik yang didukung oleh organisasi laki-laki maupun yang terbentuk 

secara mandiri oleh perempuan sendiri. Sebut saja misalnya, Pawiyatan Wanito (Magelang, 1915), 

Percintaan Ibu Kepada Anak Temurun—PIKAT (Manado, 1917), Purborini (Tegal, 1917), 

Aisyiyah atas bantuan Muhammadiyah (Yogyakarta, 1917), Wanito Soesilo (Pemalang, 1918), 

Wanito Hadi (Jepara, 1919), Poteri Boedi Sedjati (Surabaya, 1919), Wanito Oetomo dan Wanito 

Moeljo (Yogyakarta, 1920), Serikat Kaoem Iboe Soematra (Bukit Tinggi, 1920), Wanito Katolik 

(Yogyakarta, 1924). Dalam catatan sejarah, hampir setiap organisasi perempuan ini, menerbitkan 

majalah mereka sendiri sebagai media untuk membentuk opini publik sehingga gagasan-gagasan 

mereka terkomunikasikan ke dalam masyarakat luas. Secara umum sifat tujuan organisasi tersebut 

adalah sosial dan kultural, memperjuangkan nilai-nilai baru dalam kehidupan keluarga dan 

masyarakat, mempertahankan ekspresi kebudayaan asli melawan aspek-aspek kebudayaan Barat 

yang tidak sesuai. Hampir tidak ada sumber yang bisa dilacak kegiatan politik macam apa, kecuali 

catatan-catatan yang lebih menunjukkan pada kegiatan-kegiatan sosial-budaya. Lihat, Mukhotib 

MD, Menemukan Akar Gerakan Perempuan Indonesia, dalam www. Google.com, kolom PKBI 

DIY, diakes tanggal; 10 Februari 2007. 
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Pada kenyataanya hasil kontruksi sosial yang ada (gender) sering kali 

kurang menguntungkan bagi kaum perempuan. Baik itu dalam 

implementasinya di dunia pendidikan maupun lapangan pekerjaan. Perempuan 

misalnya, ketika ia bersolek diasumsikan dalam rangka memancing perhatian 

lawan jenisnya, maka setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual selalu 

dikaitkan dengan stereotip (pelabelan negatif) ini. Masyarakat yang selama ini 

beranggapan bahwa tugas perempuan adalah melayani suami, akan berakibat 

wajar jika pendidikan perempuan dinomorduakan. Padahal di sekolah siswa 

perempuan umumnya memiliki prestasi akademik yang lebih baik jika 

dibandingkan laki-laki.
3
  

Ironisnya, pendidikan yang diyakini sebagai modal utama dalam 

membentuk tatanan kehidupan yang lebih berperadaban, justru menjadi ajang 

sosialisasi bias gender. Dengan kata lain sekolah sebagai institusi pendidikan 

formal, sesungguhnya bukan sekedar memiliki fungsi sebagai lembaga 

pendidikan, namun juga merupakan sarana sosialisasi kebudayaan yang dalam 

prosesnya berlangsung secara formal. Gender sebagai bagian dari kebudayaan, 

proses sosialisasi juga berlangsung di sekolah. Sekolah melakukan transfer 

nilai- nilai dan norma- norma yang berlaku dalam masyarakat, termasuk nilai 

                                                 
3 Misalnya dalam tradisi Jawa, perempuan  diidentikkan dengan seorang individu yang 

berkepribadian lembut, sopan, emosional, penuh kasih sayang, dan sebagainya. Dengan kata lain 

stereotipe perempuan disesuaikan dengan tugas kodrati mereka untuk menjadi seorang ibu 

(melahirkan anak). Sehingga dalam perkembangannya hal demikian menjadi penghalang bagi 

kaum perempuan untuk mencoba menapaki dunia kerja maupun pendidikan yang lebih luas. 

Berbeda dengan posisi laki-laki, masyarakat yang sudah terbiasa dengan stereotipe laki- laki 

sebagai “pencari nafkah”, sehingga laki-laki dipandang lebih layak berada dalam kegiatan politik, 

bisnis, ataupun pemerintahan, sehingga pendidikan untuk anak laki-laki lebih diutamakan. 

Walaupun banyak laki-laki yang mengatakan sungguh tidak mudah menjadi laki-laki karena 

masyarakat memiliki ekspektasi yang berlebihan terhadapnya. Padahal, di sekolah siswa laki-laki 

lebih banyak masuk daftar hukuman, gagal studi, dan malas yang berakibat pada kemunduran 

konsentrasi di kelas. 
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dan norma gender. Nilai dan norma tersebut ditransfer secara lugas maupun 

tersembunyi, baik melalui teks tertulis dalam buku pelajaran, maupun dalam 

perlakuan-perlakuan yang mencerminkan nilai dan norma gender yang berlaku 

dalam kebudayaan masyarakat.  

Dalam kaitannya dengan budaya patriakal (dominasi kaum pria) yang 

ada hingga saat ini, tentu saja sekolah yang di dalamnya terdapat rangkaian 

sistem belajar mengajar tidak akan lepas untuk berinteraksi dengan budaya 

yang ada. Contohnya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam suatu proses pembelajaran dikenal 

adanya tiga komponen yang saling berinteraksi, yaitu kurikulum, siswa, dan 

guru. Dari ketiga komponen tersebut sangat dimungkinkan kalau salah satu 

diantaranya atau bahkan semua mendapatkan pengaruh dari budaya patriakal 

yang ada. 

Seperti yang telah dikatakan diatas, memang secara sekilas untuk saat 

ini dapat dikatakan bahwa pengaruh budaya patrialkal yang menimbulkan 

ketidakadilan gender dalam dunia pendidikan tidak ada. Namun bagaimana 

dengan guru, siswa, bahkan mungkin juga kurikulum itu sendiri yang tidak 

bisa lepas dari adanya bias gender. Guru yang merupakan salah satu 

komponen terpenting dalam proses pembelajaran terkadang tidak menyadari 

bahwa metode yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran 

mempunyai dampak besar terhadap pembentukan bias, kesenjangan dan 

ketidakadilan gender.  
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Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu diantara mata pelajaran 

yang ada di sekolah, merupakan  mata pelajaran yang rentan dengan pengaruh 

paham gender yang ada. Misalnya terdapat hadits yang menyatakan bahwa; 

“suara perempuan adalah aurat”, kondisi demikian merupakan sebuah 

kenyataan yang merugikan bagi siswa perempuan, sehingga menjadi kendala 

bagi siswa khususnya siswa perempuan dalam aktifitas pembelajaran. Hal 

tersebut dapat berimbas pada aktifitas pembelajaran yang berlangsung, dengan 

begitu siswa perempuan  tidak berani bertanya tentang materi yang diajarkan 

walaupun sebenarnya tidak/belum paham dan cenderung pasif, sehingga siswa 

laki-laki yang tidak ada masalah dengan suara akan lebih dominan dalam 

aktifitas pembelajaran.  

Begitu pula yang terjadi di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, siswa 

laki-laki yang dominan lebih berani tentu saja banyak memberikan peran aktif 

dalam aktifitas pembelajaran walaupun pada dasarnya prilaku “nyleneh” juga 

dominan dilakukan siswa laki-laki. Berbeda dengan siswa perempuan yang 

sebenarnya lebih responsive terhadap materi pelajaran walaupun tidak terlihat 

aktif dalam aktifitas pembelajaran,  hal tersebut dapat terlihat dari hasil tes 

atau ujian semester.
4
 Untuk itu, setiap penyimpangan pemahaman yang keliru 

terhadap  ajaran agama dikarenakan oleh pemahamaan  guru dan bagaimana 

ajaran agama yang diterimanya mengajarkan tentang konsep gender,  akan 

menjadi penghalang bagi dirinya untuk mengikuti aktifitas pembelajaran yang 

ada ketika fenomena yang muncul tidak sesuai dengan apa yang diyakini. 

                                                 
4 Wawancara dengan guru BK tanggal: 26 Juli 2007. 
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Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

terkait dengan pokok permasalahan pemahaman guru dan siswa tentang 

konsep gender dan implikasinya dalam aktifitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, khususnya 

konsep kesetaraaan gender dalam bidang pendidikan (yang didasarkan pada 

nilai-nilai ajaran Islam).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok-

pokok masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

2. Bagaimana pemahaman guru dan siswa SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta tentang konsep gender? 

3. Apa implikasi pemahaman guru dan siswa tentang konsep gender  dalam 

aktifitas pembelajaran? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan pemahaman guru dan siswa SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta tentang konsep gender 

b. Untuk mengetahui implikasi pemahaman guru da siswa tentang konsep 

gender dalam aktifitas pembelajaran.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 
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Untuk mengetahui pemahaman tentang konsep gender, implikasi guru 

dan siswa dalam aktifitas pembelajaran pendidikan agama Islam 

sebagai masukan dalam kajian bagi komponen-komponen yang 

berkompeten dalam pendidikan agama Islam di sekolah serta 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan PAI. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan yang   

terkait langsung dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

2) Sebagai bahan refleksi kritis bagi mahasiswa fakultas Tarbiyah 

jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang membahas seputar gender khususnya 

pada dunia pendidikan. Skripsi yang berjudul; “Bias Gender Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MtsN Laboratorium Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” yang diteliti oleh Imam 

Machali.
5
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengungkap 

adanya bias gender dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MtsN 

Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, yang terdapat dalam 

komponen- komponen proses pembelajaran seperti GBPP, PCW, SP, 

                                                 
5 Imam Machali, “Bias Gender dalam Pendidikan Agama Islam di MtsN Laboratorium 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004.  
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media pembelajaran, metode, dan buku pelajaran. Serta adanya bias 

gender yang terjadi dalam interaksi antara guru dan siswa yang 

menyebabkan beban ganda pada jenis kelamin tertentu. Sementara guru 

kurang peka terhadap fenomena tersebut meskipun sudah diberikan 

pelatihan gender.  

Skripsi yang berjudul; "Analisis gender Terhadap Problematika 

Wanita Karier Dalam Pendidikan Islam Bagi Anak (Studi Kasus di 

Perumahan Nogotirto Gamping, Sleman Yogyakarta)” yang di teliti oleh 

Miftahul Jannah.
6

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 

membahas latar belakang yang memotivasi wanita karier bekerja yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan mengaktualisasikan 

pengetahuan yang dimiliki. Problematika yang dialami wanita karier 

dalam memberikan pendidikan bagi anak adalah keterbatasan waktu yang 

di miliki sang ibu, pengetahuan agama yang kurang dan lingkungan yang  

kurang mendukung. Adapun solusi yang dilakukan oleh mereka dalam 

memberikan pendidikan islam bagi anak adalah dengan memasukkan ke 

TPA, privat ngaji dan memilih sekolah yang berkurikulum Islam. 

Skripsi yang berjudul; "Sikap Santri Terhadap Konsep Gender di 

Pondok Pesantren Putri Nurul Qur’an Bukateja Purbalingga Jawa 

Tengah” yang di teliti oleh Itsna Maziyatun.
7
 Penelitian ini mengungkap 

                                                 
6  Miftahul Jannah, “Analisis Gender terhadap Problematika Wanita Karier dalam 

Pendidikan Islam bagi Anak (Studi Kasus di Perumahan Nogotirto, Gamping, Sleman 

Yogyakarta)”,Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.   
7 Itsna Maziyatun, “Sikap Santri terhadap Konsep Gender di Pondok Pesantren  Putri 

Nurul Qur’an Bukateja, Purbaligga, Jawa Tengah”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
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sikap santri yang sebahagian tidak menyetujui terhadap konsep kesetaraan 

gender dalam bidang kepemimpinan dikarenakan adanya pengaruh 

terhadap ajaran-ajaran yang mereka terima dan figure yang menjadi 

panutan di pondok mereka. Berbeda dengan sebagian lainnya, banyak 

yang menyetujui adanya persamaan hak antara laki-laki dan perempuan 

dalam  bidang pendidikan. 

Penelitian tersebut sangat jelas perbedaannya dengan yang akan 

peneliti lakukan. Dari ketiga penelitian tersebut sama-sama mengupas 

tentang gender akan tetapi materi penelitian dan temanya sangatlah 

berbeda. Penulis memfokuskan pada pemahaman guru dan siswa tentang 

konsep gender dan implikasinya dalam aktifitas pembelajaran PAI yang 

mengambil lokasi di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

 

       2. Kerangka Teori  

a. Gender dalam pembelajaran 

Proses belajar mengajar merupakan suatu media transfer ilmu 

pengetahuan yang terjadi secara formal di institusi pendidikan. Ia 

adalah bagian terpenting dari keberadaan sekolah atau institusi 

pendidikan tersebut. Berhasil tidaknya tujuan dan misi pendidikan 

sesungguhnya sangat ditentukan oleh interaksi belajar mengajar ini. 

Secara luas proses belajar mengajar/pembelajaran adalah 

kombinasi yang meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Manusia adalah mereka yang terlibat dalam 

sistem pembelajaran yang terdiri dari guru, siswa dan tenaga kerja 

lainnya. Materi meliputi buku, papan tulis, kapur fotografi, slide, film, 

audio, dan video tape. Adapun fasilitas dan perlengkapan meliputi 

ruangan kelas, audio visual, dan komputer. Sedangkan proses meliputi 

jadwal, metode penyampaian, praktik, belajar, ujian, dan lain 

sebagainya. Termasuk di dalamnya interaksi antara berbagai 

komponen-komponen tersebut yang saling berkait.
8
 

Dalam konteks gender, apapun yang dilakukan dalam 

pembelajaran dapat berakibat terhadap bias yang akhirnya berakibat 

kepada ketidakadilan gender, sebab proses belajar mengajar adalah 

bagian dari sosialisasi kebudayaan. Budaya yang tidak adil gender 

akan menghasilkan diskriminasi dan marginalisasi kepada salah satu 

jenis kelamin tertentu.  

Dengan demikian suatu sistem nilai akan berpengaruh pada 

sistem sosial di sekolah. Artinya perilaku yang tampak dalam 

kehidupan sosial sekolah akan menampakkan bias gender. Interaksi 

guru-guru, guru-murid, dan murid-murid, baik yang terjadi dalam 

maupun di luar kelas dan pada saat pelajaran berlangsung akan 

menampakkan hal itu, sehingga kegiatan pembelajaran yang 

merupakan bagian inti dari kehidupan sosial sekolah akan 

menampakkan bias gender. Sebagai contoh kasus yang biasa terjadi di 

                                                 
8 Oemar Hamalik, Kurikulum dan  Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 57. 
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luar kelas atau di dalam kelas, misalnya ketika  seorang guru melihat 

murid laki- lakinya menangis ia akan mengatakan “masak laki- laki 

menangis, laki- laki nggak boleh cenggeng”. Sebaliknya ketika murid 

perempuannya naik ke atas meja misalnya, ia akan mengatakan “anak 

perempuan kok tidak tahu sopan santun”.  

Hal ini memberikan pemahaman kepada siswa bahwa hanya 

perempuan yang boleh menangis dan hanya laki-laki yang boleh kasar 

dan kurang sopan. Begitu juga dengan sifat laki-laki yang cenderung 

keras dan perempuan lembut, dalam aktifitas pembelajaran siswa laki-

laki lebih ingin selalu tampak didepan dalam artian menonjol berbeda 

dengan siswi perempuan yang lebih banyak diam walaupun pada pada 

umumnya siswa perempuan memiliki prestasi akademik yang lebih 

baik jika dibandingkan siswa laki-laki. Hal tersebut dikarenakan situasi 

dan kondisi yang memungkinkan  siswa perempuan jauh lebih tekun 

dan banyak membaca buku. 

Proses belajar mengajar dengan berbagai komponennya seperti 

kurikulum, GBPP, PCW, SP, metode pembelajaran, bahan pelajaran, 

dan buku pelajaran adalah tergolong dalam benda budaya. Jika benda 

budaya tersebut mencerminkan bias gender maka komponen-koponen 

tersebut sesungguhnya adalah bagian dari media sosialisasi bias gender 

dalam pembelajaran di sekolah. Dengan demikian komponen 

pembelajaran khususnya guru sebagai orang yang berada, hidup serta 

menjaga berlangsungnya sistem sosial di sekolah merefleksikan 
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sebuah pemahaman yaitu pemahaman bias gender, dan ini akan 

terefleksikan ketika melakukan interaksi dengan siswanya dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan.
9
 

b. Aktifitas pembelajaran 

Aktifitas pembelajaran merupakan kegiatan  yang paling pokok 

dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandung arti bahwa 

berhasil tidaknya  pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik atau 

siswa.
10

 Oleh karena itu, aktifitas pembelajaran adalah proses belajar 

dan mengajar yang sedang berlangsung . Dalam aktifitas pembelajaran 

terdapat berbagai  komponen yang saling berinteraksi yaitu  metode, 

kurikulum, guru, siswa dan sarana. 

Pertama; Metode. Dalam proses pendidikan Islam, metode 

mempunyai kedudukan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, 

karena menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang 

tersusun dalam kurikulum pendidikan, sehingga dapat dipahami dan 

diserap oleh peserta didik. Yang jelas dalam setiap pekerjaan 

membutuhkan jalan atau cara untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Demikian juga tugas guru dalam pembelajaran, diperlukan 

pengetahuan dan penguasaan bahan ajar serta permasalahan- 

permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran untuk 

                                                 
9  Achmad Muthali’in, Bias Gender dalam Pendidikan (Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2001), hal. 59.  
10 Moh. User Usman &Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar 

(Bahan Kajian PKG, MGBS,MGMP) (Bandung: Remaja Rosda Karya: cet ke III, 1994), 
hal. 5.  
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mensukseskan tugas kewajibannya. Diantara pengetahuan itu, ialah 

masalah metode dan serangkaianya. 

Oleh karena itu, penggunaan metode harus selaras dan sesuai 

dengan karakteristik siswa, materi, kondisi lingkungan dimana 

pengajaran berlangsung. Dengan kata lain perbedaan penggunaan atau 

pemilihan suatu metode mengajar disebabkan oleh adanya beberapa 

faktor yang harus dipertimbangkan, antara lain: 

1) Tujuan; setiap bidang studi mempunyai tujuan bahkan dalam 

setiap topik pembahasan tujuan pengajaran ditetapkan lebih 

terinci dan spesifik sehingga dapat dipilih metode mengajar 

yang bagaimanakah yang cocok dengan pembahasan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Karakteristik siswa; adanya perbedaan karakteristik siswa 

dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial, ekonomi, 

budaya, tingkat kecerdasan, dan watak mereka yang berlainan 

antar satu dengan lainnya, menjadi pertimbangan guru dalam 

memilih metode apa yang terbaik digunakan dalam 

mengkomunikasikan pesan pengajaran kepada anak. 

3) Situasi dan kondisi; di samping adanya perbedaan karakteristik 

siswa, tujuan yang ingin dicapai, juga tingkat sekolah, 

geografis, sosiokultural, menjadi bahan pertimbangan untuk 

memilih metode yang digunakan sesuai dengan kondisi yang 

berlangsung. 

4) Perbedaan pribadi dan kemampuan guru; seorang guru yang 

terlatih berbicara disertai dengan gaya dan mimik, gerak, 

irama, tekanan suara akan lebih berhasil metode ceramah 

dibanding guru yang kurang mempunyai kemampuan 

berbicara. 

5) Sarana dan prasarana; karena persediaan sarana dan prasarana 

berbeda antara sekolah satu dengan sekolah lainnya, maka 

menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode dalam 

mengajarnya Sekolah yang memiliki peralatan dan media yang 

lengkap, gedung yang baik, dan sumber belajar yang memadai 

akan memudahkan guru dalam memilih metode yang 

bervariasi.
11

 

 

                                                 
11 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 

2002), hal. 32-33.  
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Kedua; Kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu faktor 

yang menjadi bahan  pertimbangan dalam mempertahankan mutu 

pendidikan. Keberhasilan  suatu tujuan pendidikan tergantung pada 

perumusan kurikulum yang ada, hal ini dikarenakan pendidikan bukan 

hanya dianggap dan dinyatakan sebagai unsur utama dalam upaya 

pencerdasan bangsa melainkan juga sebagai produk atau kontruksi 

sosial, maka dengan demikian pendidikan juga mempunyai andil bagi 

terbentuknya relasi gender di masyarakat.
12

 Namun, realitas yang ada  

dalam kurikulum pendidikan (agama ataupun umum) masih terdapat 

banyak hal yang menonjolkan laki-laki pada sektor publik sementara 

perempuan berada pada  sektor domestik. Dengan kata lain, kurikulum 

yang memuat bahan ajar bagi siswa masih belum bernuansa netral 

gender baik gambar maupun ilustrasi kalimat yang dipakai dalam 

penjelasan materi. 

Ketiga adalah guru dan siswa. Dalam aktifitas pembelajaran 

Guru memegang peranan utama. Sebagai pemegang kendali dalam 

aktifitas pembelajaran, guru dituntut memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang beberapa konsep dasar yang menjadi acuan dalam 

konsep tersebut. Dengan begitu diharapkan para guru dapat 

menentukan pola kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan agar 

mendapatkan hasil yang optimal. Siswa sebagai seseorang yang 

dididik, dapat berpartisipasi dengan baik jika Guru mampu dalam 

                                                 
12 Yayah Nurmaliah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam, dalam www.icrp-online.org, 

diakses tanggal 20 Juni 2007.  
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memahami hakekat mengajar. Karena mengajar bukan hanya sekedar 

proses penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan terjadinya interaksi 

manusiawi dengan berbagi aspek yang sangat komplek. 

Keempat adalah sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 

merupakan segala sesuatu yang diperlukan untuk dapat mendukung 

dan memperlancar kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan sempurna sesuai dengan apa 

yang diinginkan. 

Menurut Arif S. Sadiman, secara umum sarana atau media 

pendidikan berguna untuk: 

1) Memperjelas penyajian pesan, agar tidak terlalu verbalitas. 

2) Mengatsi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 

3) Penggunaan media pendidikan yang tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sifat positif anak. 

4) Dapat mengatasi sifat, latar belakang, dan kemampuan yang 

berbeda dari siswa.
13

 

                       

 Dengan menggunakan media pendidikan secara baik dan 

bijaksana dapat menunjang serta membantu siswa untuk memahami, 

menghayati ajaran-ajaran agama yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, 

dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dapat 

membantu kegiatan pembelajaran  dengan baik. 

                                                 
13 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, tt.), hal. 160.  
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c. Konsep gender 

1) Pengertian gender 

Dalam Women’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa 

gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat 

pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat. Sedangkan menurut Hilany M. 

Lips dalam bukunya Sex and Gender: an Introduction  mengatakan 

gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan 

perempuan (cultural expectations for women and men).  

Menurut Elaine Showalter mangartikan gender lebih dari 

sekedar pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari kontruksi 

sosial budaya. Ia menekankannya sebagai konsep analisis (an 

analytic concept) yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

sesuatu.
14

 Sedangkan menurut kantor Menteri Urusan Peranan 

Wanita dengan ejaan “jender”. Jender diartikan sebagai 

“interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni 

laki-laki dan perempuan. Jender biasanya dipergunakan untuk 

menunjukkan pembagian karja yang dianggap tepat bagi laki-laki 

dan perempuan.
15

  

                                                 
14 Beberapa pengertian di atas dikutip dari karya disertasi Nasaruddin Umar. Desertasi ini 

telah diterbitkan oleh penerbit Paramadina dengan judul Argumen Kesetaraan Jender Perspektif 

Al-Qur’an (Paramadina, Jakarta, 2001) hal. 33-35 
15 Kantor Mentri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III; Pengantar Teknik Analisis 

Jender, 1992, hal. 3 
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Mengacu pada beberapa pengertian di di atas, dapat 

disimpulkan bahwa gender adalah suatu konsep yang digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat 

dari segi sosial budaya. Dalam definisi lain gender adalah suatu 

sifat yang melekat pada kaum laki-laki atau perempuan yang 

dikontruksi secara sosial mauun kultural. Seperti anggapan bahwa 

perempuan itu dikenal cantik, lembut, emosional dan keibuan. 

Sementara laki-laki dianggap; kuat, rasional, jantan dan perkasa. 

Ciri dari sifat-sifai itu adalah merupakan sifat-sifat yang dapat 

dipertukarkan.
16

 

Dari pengertian tersebut maka jelas bahwa gender dan sex 

adalah berbeda. gender secara umum digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi 

sosial-budaya. Sedangkan sex secara umum digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi 

anatomi biologi.  

Istilah sex (jenis kelamin) lebih banyak berkonsentrasi 

kepada aspek biologi seseorang, meliputi perbedaan komposisi 

kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan 

karakteristik biologis lainnya. Sementara itu, gender lebih banyak 

                                                 
16  Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 1997) hal. 8 
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berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek-

aspek non biologis lainnya.
17

 

2) Konsep kesetaraan gender 

Gender merupakan sifat yang dilekatkan pada laki- laki dan 

perempuan oleh budaya masyarakat. Sifat itu bisa dipertukarkan 

dan dirubah, karena sifat  tidak alami. Perubahan itu bisa  terjadi 

karena adanya kesadaran/penyadaran bahwa peran-peran yang 

selama ini dilekatkan pada laki- laki dan perempuan, maskulin- 

feminim yang bukan kodrat seperti hamil, melahirkan, menyusui, 

dan lain- lain, bisa dirubah atau dipertukarkan.
18

 

Gender ini bisa berubah karena skill atau kualitas 

seseorang. Suatu peran sosial, seperti jabatan atau profesi tertentu 

bisa dipegang atau dijalani siapa saja laki- laki maupun perempuan. 

Syaratnya dia harus mempunyai skill atau kualitas yang memadai 

dibidang itu, jadi yang menentukan bukan jenis kelamin tetapi skill 

dan kualitasnya. Mansour Fakih menyatakan bahwa semua hal 

yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki- laki, 

yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta berbeda dari tempat 

                                                 
17 Kantor Menteri Negara Peranan Wanita, Pengantar, hal. 3. 
18  Contoh sifat- sifat gender, misalnya perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 

emosional dan keibuan. Sedangkan laki- laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri 

sifat- sifat tersebut adalah bisa dipertukarkan. Jadi mungkin saja ada laki- laki yang emosional dan 

keibuan, dan juga ada perempuan yang perkasa, rasional dan kuat. Contoh lain misalnya seseorang 

secara biologis (seksual) adalah laki- laki namun dari sudut pandang gender dia berperan sebagai 

perempuan. Seperti seorang suami yang rela memilih tinggal di rumah  mengurus rumah tangga, 

mengasuh anak, dan sebaliknya sang istri bekerja di luar rumah. 
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ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas yang 

lain, itulah yang di kenal dengan konsep gender.
19

 

Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara 

manusia jenis laki- laki dan perempuan terjadi melalui proses yang 

sangat panjang. Oleh karena itu terbentuknya perbedan- perbedaan 

gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, 

disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikontruksi secara sosial atau 

kultural, melalui ajaran keagamaan maupun Negara. Melalui 

proses panjang, sosialisasi gender tersebut akhirnya dianggap 

menjadi ketentuan Tuhan yang seolah- olah bersifat biologis 

sebagai kodrat laki- laki dan kodrat perempuan.
20

 

Sosialisasi gender ini terjadi sejak seorang bayi lahir. Saat 

bayi lahir dan diketahui jenis kelaminnya, sejak saat itu dibebani 

peran gender sesuai dengan budaya yang ada dalam 

masyarakatnya. Begitu seterusnya, sehingga peran gender dianggap 

dan dipahami sebagai kodrat. Perbedaan gender yang dianggap dan 

dipahami sebagai kodrat ini menjadikan perbedaan itu seolah tidak 

bisa diubah ataupun dipertukarkan, bahkan melahirkan anggapan 

bahwa laki- laki itu lebih unggul dari pada perempuan. 

Menurut teori fungsionalisme struktural,
21

 menyatakan 

bahwa masyarakat adalah merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

bagian-bagian yang saling terkait, masing-masing bagian akan 

                                                 
19

 Ibid., hal. 9.  
20 Ibid., hal. 9.  
21 Achmad Muthali’in, Bias Gender,hal. 26-27. 
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secara terus menerus mencari keseimbangan (equlibrium) dan 

harmoni, dapat menunjukkan posisi teori ini dalam menjelaskan 

mengenai pemilahan peran laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat seperti yang berlaku sekarang. 

Menurut teori ini penyimpangan yang melanggar norma 

akan melahirkan gejolak. Jika tidak gejolak, maka masing-masing 

bagian akan berusaha secepatnya menyesuaikan diri untuk 

mencapai keseimbangan kembali. Oleh karena itu, harmoni dan 

integrasi dipandang sebagai fungsional, bernilai tinggi dan harus 

ditegakkan, sedangkan konflik mesti ditinggalkan. Dengan 

demikian, dalam konteks ini pemilahan peran antara laki-laki dan 

perempuan seperti yang terjadi saat ini, merupakan pengaturan 

yang paling baik dan berguna bagi harmoni dan keuntungan 

masyarakat secara keseluruhan. Jadi menurut teori ini, pembagian 

peran antara laki-laki dan perempuan mutlak diperlukan untuk 

menjaga harmoni dari keseluruhan sistem.
22

 

Sedangkan dalam konteks Al-Qur’an, Allah telah 

berfirman: "Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah diantara  

kamu adalah yang paling taqwa.(Qs.Al- hujarat:13)”.
23

 Dalam 

ayat di atas dijelaskan bahwa semua manusia di hadapan Allah itu 

sama, yang membedakan hanyalah ketaqwaanya.  

                                                 
22 Dzuhayatin, "Ideologi Pembebasan Perempuan: Perspektif Feminisme dalam Islam”. 

Dalam Bainar (ed), Wacana Perempuan dalam Keindonesiaan dan Kemodernan (Jakarta: Penerbit 

CIDES-UII, 1998), hal. 14. 
23 Qur,an Karim dan Terjemahan (Yogyakarta:UII Press, 2000), hal.928.  
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Oleh karena itu, jelas kiranya bahwa Islam tidak 

membedakan kedudukan manusia berdasarkan jenis kelaminnya, 

islam tidak meninggikan satu atas lainnya. Al-Qur’an 

menempatkan kaum laki- laki dan perempuan sebagai dua jenis 

makhluk yang sama, baik dalam posisi dan kapasitasnya sebagai 

pengabdi  Tuhan (abid) maupun sebagai wakil Tuhan di bumi 

(khalifah).
24

 

Dalam hal kemitrasejajaran ini, Al-Qur’an menempatkan 

perempuan pada posisi yang sejajar dengan laki- laki, 

dikelompokkan ke dalam beberapa poin.1). Statemen umum 

tentang kesejajaran perempuan dan laki- laki, 2). Kesetaraan asal 

usul, 3). Kedudukan manusia dalam beramal, 4). Hak saling kasih 

dan mencintai, 5). Hak mendapatkan keadilan dan persamaan.  

6). Hak mendapatkan jaminan sosial, 7). Hak dalam saling 

tolong menolong, 8). Hak mendapatkan kesempatan pendidikan. 

Islam mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki- laki 

dan perempuan, bukan pembedaan (discrimination). Perbedaan 

tersebut didasarkan kondisi fisik- biologis yang ditakdirkan 

                                                 
24  Nasaruddin umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama 

Dan Jender, SP, and The foundation, 1999), hal. 35. Mengenai status kekhalifahan, Rasulullah 

menegaskan bahwa semua manusia adalah pemimpin (“bahwa semua adalah pemimpin dan setiap 

pemimpin diminta pertanggung jawabannya atas kepemimpinannya”). Islam menggangkat derajat 

manusia dan membeikan kepercayaan yang tinggi, karena manusia secara fungsional dan sosial 

adalah pemimpin. Akan tetapi, ada manusia yang bisa merealisasikan potensinya dan ada manusia 

yang tidak mampu merealisasikan potensinya menjadi pemimpin. Lihat, Ali Yafie, Kodrat 

Kedudukan dan Kepemimipinan Perempuan, dalam Lily Zakiyah M (ed), Memposisiskan Kodrat 

(Bandung: Mizan, 1999), hal. 10. 
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berbeda dengan laki- laki, namun perbedaan tidak dimaksudkan 

untuk memuliakan yang satu dan merendahkan yang lainnya.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

        Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian dengan terjun langsung ke lokasi  penelitian dan 

participation studi yaitu pengamatan langsung yang melibatkan peneliti di 

dalamnya.
25

 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-kualitatif, karena mendeskripsikan suatu kejadian. Dalam 

penelitian ini pemahaman tentang konsep gender dan implikasinya dalam 

aktifitas pembelajaran. 

 

2. Penentuan Subjek Penelitian 

 Subjek utama dalam penelitian ini adalah orang atau apa saja yag 

menjadi sumber data pada penelitian.
26

 Penentuan subjek penelitian 

diartikan sebagai usaha menentukan sumber data dalam penelitian itu agar 

data dapat diperoleh.
27

 Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah guru PAI, siswa beserta para karyawan dan TU SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta.  

                                                 
25 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek (Jakarta: Rhineka cipta, 

1991), hal. 109.  
26  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penalitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: Bina 

Aksara, 1983), hal. 114. 
27 Ibid.,, hal. 20.  
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Sumber data yang berkenaan dengan permasalahan yang akan 

diungkap dalam penelitian ini diperoleh melalui guru PAI dan siswa kelas 

XI. Sedangkan  gambaran umum sekolah diperoleh melalui karyawan dan 

TU SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Akan tetapi yang menjadi subjek 

utama dalam penelitian ini adalah guru PAI. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Metode observasi  

Yaitu penelitian yang diadakan secara langsung maupun tidak 

lansung. Menurut sutrisno hadi metode ini diartikan dengan 

pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistimatis terhadap 

fenomena- fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang sekolah, seperti letak geografis, keadaan 

guru, karyawan, siswa serta sarana dan prasarana pendidikan. Selain 

itu observasi juga dilakukan untuk melihat keadaan saat proses 

pembelajaran berlangsung, dari hasil observasi tersebut dapat 

diperoleh informasi mengenai tingkah laku atau sikap siswa yang 

berkaitan dengan pemahaman tentang konsep gender dan gambaran 

umum dalam aktifitas pembelajaran.  

Adapun alat-alat yang digunakan dalam observasi adalah, 

Pertama check list yang digunakan sebagai salah satu alat bantuan 
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dalam uji keabsahan data. Kedua, alat tulis yang digunakan sebagai 

bantuan untuk mencatat informasi yang diperoleh dalam observasi. 

Ketiga, alat perekam dan kamera yang berguna dalam menyimpan 

beberapa hasil observasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

b. Metode Wawancara 

Yaitu serangkaian pertanyaan yang disusun dan didialogkan 

secara langsung dengan responden.
28

dalam penelitian ini bisa juga 

diartikan dengan pengumpulan data yang berupa Tanya jawab sepihak 

untuk mendapatkan data secara langsung dari sumber data atau 

responden.
29

 Dalam penelitian ini data tersebut digunakan sebagai 

media pokok untuk mendapatkan data primer dari pendidik dan 

sebagian siswa.  

Interview yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

interview bebas terpimpin yaitu model wawancara dengan 

mempersiapkan terlebih dahulu pertayaan-pertanyaan (panduan 

wawancara) yang akan diajukan kepada informan, namun dalam 

penyampaiannya disampaikan secara bebas.
30

 Melalui wawancara ini 

diharapkan mendapatkan data seputar aktifitas pembelajaran, 

pemahaman guru dan siswa tentang konsep gender, dan metode dalam 

pembelajaran. 

                                                 
28 S. Nasution, Metode Penelitian Naturaistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 

72.  
29 Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Survey (Jakarta: LP3S, 1989), hal. 192.  
30  Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Galang Press, 

2000), hal. 63.  
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, dan sebagainya.
31

 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data mengenai konsep gender yang ada di sekolah, buku pegangan 

dalam pembelajaran, dan gambaran umum SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta, baik dari segi sejarah, Stuktur organisasi, keadaan guru, 

siswa, dan data mengenai fasilitas yang ada. Adapun data diperoleh 

melalui bagian Tata Usaha SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

 

4. Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai , maka teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif dengan 

menggunakan pola berpikir induktif. Metode analisis data merupakan 

suatu proses pengumpulan data menyusun menjelaskan kemudian 

menganalisa. Khususnya yang berkaitan dengan pemahaman guru dan 

siswa tentang konsep gender dan implikasinya dalam aktifitas 

pembelajaran PAI. 

Proses menganalisa data dimulai dengan menelaah data dalam 

berbagai sumber, setelah ditelaah, maka langkah selanjutnya adalah 

reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan jalan mengadakan abstraksi 

                                                 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 206. 
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yaitu membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan- pertanyaan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Selanjutnya adalah 

menyusun dalam satuan-satuan. Satuan itu kemudian dikategorikan pada 

tingkat berikutnya.  

Kategori itu dilakukan sambil mengadakan pemeriksaan keabsahan 

data, teknik pemeriksaaan keabsahan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah trianggulasi data. Yaitu, teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data itu.
32

 Data luar yang dimaksud sebagai 

pembanding dalam penelitian ini adalah data yang dihasilkan dari hasil 

observasi. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Supaya penelitian ini lebih sistematis dan fokus, maka penyusun 

sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi. 

Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian dan pendekatan, subyek 

penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data serta sistematika 

pembahasan. 

                                                 
32 Lexy J. moloeng, Metode Penelitian kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hal. 178. 
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Bab II adalah gambaran umum SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

dan pemahaman guru dan siswa tentang konsep gender. Gambaran umum 

yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, stuktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa serta sarana prasarana dan 

faktor pendukung pendidikan. 

Bab III adalah pemahaman guru dan siswa SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta tentang konsep gender dan implikasinya dalam aktivitas 

pembelajaran.  

Bab IV adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil 

keseluruhan penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Kemudian di bagian 

akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

curriculum vitae penyusun. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari paparan sebelumnya tentang gambaran umum SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta dan implikasi pemahaman guru dan siswa 

tentang konsep gender dan implikasinya dalam aktifitas pembelajaran, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman guru dan siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

tentang konsep gender adalah mencakup beberapa hal sebagai berikut; 

a). Menurut guru PAI yang disebut gender adalah sebagai upaya 

perjuangan "kesetaraan antara laki-laki dan perempuan", sedangkan 

pemahaman tentang pengertian umum gender menurut siswa adalah 

hubungan relasional antara laki-laki dan perempuan. b). Sekolah bukan 

saja mengajarkan anak berilmu pengetahuan tetapi juga sebagai sarana 

transfer atau transmisi berbagai nilai-nilai kemanusiaan. Karena itu 

sebagai guru PAI juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

rangka menciptakan iklim pembelajaran yang adil. karena (khususnya) 

PAI di sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 

menciptakan iklim pendidikan yang memiliki sensitifitas gender. c). 

Adapun pandangan guru PAI tentang ketidakadilan gender, bahwa ia 

dapat saja terjadi melalui sistem sosial masyarakat dan bentukan 

budaya. Selain itu, hal tersebut dapat terjadi disebabkan oleh proses 

pendidikan yang diperoleh setiap individu, termasuk pendidikan agama 
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(Islam). Sementara siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

memahami bahwa adanya ketidakadilan yang dialami oleh pihak laki-

laki dan pihak perempuan (khususnya) merupakan suatu hal yang 

sangat merugikan. Karena itu, ketidakadilan tersebut harus upayakan 

penyelesaiaannya, supaya laki-laki dan perempuan memiliki peran 

yang proporsional. d). Pelabelan guru dan siswa terhadap siswa 

perempuan dan siswa Laki-laki tidak ada pelabelan negatif. Laki-laki 

dan perempuan dipandang sebagai individu yang berbeda, namun tidak 

harus ada pembedaan. Keduanya memiliki peran dan fungsi yang 

sama, yakni abdillah dan khalifatullah dan dalam aktifitas sosial serta 

prinsip yang harus digunakan adalah proporsionalitas. 

2. Sedangkan implikasi pemahaman guru dan siswa tentang konsep 

gender tersebut dalam aktifitas pembelajaran PAI adalah; 

terimplementasi pada tujuan pembelajaran yang mengarah pada 

kesadaran kesamaan tugas manusia di muka bumi ini dan untuk 

mengarahkan pada upaya menghargai perbedaan gender, penggunaan 

metode pembelajaran yang yang berbasis pada metode teacher and 

student centered, metode pembelajaran yang mengembangkan 

keterampilan sosial, kognitif, dan emosional, dan metode yang 

memadukan kemandirian dan kerjasama siswa. Selain itu berimplikasi 

pula pada pengelolaan aktivitas pembelajaran; yang mencakup dalam 

hal keaktifan subjek belajar (guru dan siswa/laki-laki dan perempuan) 

di kelas, pembelajaran berpusat pada kompetensi dan pluralitas siswa 
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(perbedaan gender), guru sebagai fasilitator dan motivator yang 

sensitif gender, dan adanya kerjasama yang harmonis diantara subjek 

belajar. Selain itu berimplikasi pula dalam pemanfaatan Sumber 

Belajar yang berprinsip dengan memanfatkan sumber daya sekolah dan 

sumber daya di lingkungan sekolah. Seperti; pemanfaatan media ruang 

kelas banyak dipajangkan gambar laki-laki  dan perempuan dan 

sejumlah buku teks yang digunakan sebagai media pembelajaran. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi aktifitas pembelajaran 

adalah; Secara tidak langsung lokasi SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta berada pada tempat yang strategis di jantung kota 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan budaya, guru dapat dikatakan 

memiliki sensitifitas gender yang tinggi, keaktifan siswa (laki-laki dan 

perempuan) di kelas, iklim belajar yang kondusif, dan perpustakaan 

sekolah yang menyediakan buku-buku yang memadai sebagai bahan 

referensi. 
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B. Saran-Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait 

dengan implikasi pemahaman guru dan siswa tentang konsep gender dalam 

aktifitas pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, maka  

penyusun memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran khususnya pada Pendidikan Agama 

Islam di SMA Muhammadiyah 2Yogyakarta.  

Adapun saran-saran tersebut diantaranya adalah: 

1. Saran untuk Sekolah 

a. Menambah wawasan bagi para guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pemahaman tentang gender khususnya guru PAI supaya aktifitas 

pembelajaran semakin lebih berkualitas dengan mengadakan atau 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar dan pelatihan gender. 

b. Menambah koleksi buku-buku pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dapat menunjang proses pembelajaran khususnya buku yang 

berhubungan dengan wacana gender. 

2. Saran untuk guru Pendidikan Agama Islam 

a. Berusaha meningkatkan dan mengembangkan kompetensi yang 

dimilikinya serta dapat meningkatkan pembelajaran PAI yang 

berkeadilan gender sehingga dapat dijadikan model bagi pelajaran-

pelajaran yang lain. 
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b.  Agar selalu memberikan motivasi belajar kepada peserta didik (laki-

laki dan perempuan) dan selalu mengontrol dalam berbagai kegiatan 

keagamaan yang ada di sekolah.  

3. Saran untuk siswa 

a. Untuk dapat meningkatkan kembali kesadaran dalam belajar dan 

memotivasi diri sendiri untuk belajar dengan rajin dan sungguh-

sungguh, baik siswa laki-laki dan perempuan memiliki kewajiban 

yang sama dalam belajar. 

b. Hendaknya siswa selalu berpartisipasi aktif baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kegiatan penunjang keagamaan di 

sekolah serta kegiatan remaja yang mendukung pemahaman siswa 

tentang gender. 

c. Sebaiknya siswa dapat menggunakan dan memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang tersedia dengan baik dan dapat membagi waktu 

sebaik-baiknya antara waktu belajar, bermain dan beristirahat, lebih-

lebih memanfaatkan perpustakaan untuk belajar. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur tiada terhingga penyusun panjatkan 

kehadirat sang Penguasa jagat semesta atas segala rahmat, taufik serta 

hidayah-Nya yang telah teranugerahkan kepada penyusun, sehingga penelitian 

ini dapat terselesaikan walau dengan pembahasan yang masih kurang dari 

sempurna. 

Harapan penyusun, semoga dalam penyusunan penelitiann ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua orang dan bagi penyusun dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan agama sebagai 

pedoman hidup di dunia ini. 

Penyusun menyadari sekali bahwa penyusunan skripsi ini masih sangat 

jauh dari kesempurnaan. Berbagai saran dan kritik yang bersifat membangun 

dengan lapang dada sangatlah penyusun harapkan demi perbaikan penyusunan 

selanjutnya dikemudian hari. Dalam kesempatan ini penyusun mengucapkan 

banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

Akhirnya, hanya kepada Allah penyusun mohon ampunan atas segala 

kekhilafan dan kesalahan. Semoga kebaikan dan ridho-Nya selalu menyertai 

langkah-langkah kita dikemudian hari. Amin. 

Yogyakarta, 10 Januari 2008 

Penyusun, 

 

Ika Rahmawati 
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Catatan Lapangan 1 

  

Metode Pengumpulan Data  :  Wawancara 

Hari, Tanggal    :  Selasa dan Kamis, 7 dan 9 Agustus 2007 

Lokasi     :  Kantor Guru SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

Sumber Data    :  Ibu Dra. Hj. Muniroh. 

 

Deskripsi Data: 

Ibu Hj. Muniroh adalah salah seorang guru PAI, menjelaskan tentang penting menghargai perbedaan 

antara anak perempuan dan laki, asal pembedaan itu tidak mengakibatkan pembatasan terhadap 

kesempatan anak perempuan maupun laki dalam mengembangkan potensi mereka serta pada 

dasarnya aktifitas pembelajaran di kelas merupakan media yang strategis bagi subjek belajar (siswa) 

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang lainnya. Lebih tegas guru 

PAI tersebut memaknai tentang gender sama halnya dengan "konsep kesetaraan dalam Islam". 

Kesetaraan dalam Islam tersebut pada prinsipnya adalah bersumber dari al-Qur’an sebagai ajaran 

utama bagi umat Islam. Islam tidak membedakan laki-laki dan perempuan secara fisik atau biologis 

(seks), yang menunjukkan perbedaan setiap individu adalah tingkat keimanan dan ketaqwaan setiap 

individu. Sehingga dalam urusan sosial-kemasyarakatan manusia memiliki hak dan tanggung jawab 

yang sama sebagai hamba Allah (abdillah) dan sebagai khalifatullah.  

 

Keadilan dan kesetaraan dalam bidang apapun (khususnya gender) merupakan suatu yang harus 

senantiasa diperjuangkan melalui berbagai aspek. Lebih-lebih aspek pendidikan agama (Islam). 

Sebab, pendidikan merupakan sarana yang strategis untuk menjelaskan dan memahamkan individu 

(khususnya peserta didik) terkait dengan adanya sikap dan tindakan yang tidak berkeadilan, termasuk 

pula dalam konteks gender. Ketidakadilan gender seringkali terjadi dalam lingkungan masyarakat, 

keluarga, bahkan sekolah. Hal ini disebabkan karena adanya pembedaan gender yang berdasar pada 

jenis kelamin (seks). Di sisi lain pendidikan agama secara tidak langsung memiliki pengaruh 

terhadap pemahaman hukum-hukum Islam yang urusan muamalah (sosial). Padahal gender adalah 

jenis kelamin sosial yang terbentuk melalui konstruksi budaya. Sebab Islam telah menetapkan 

kemuliaan perempuan dan mempertegas jati diri kemanusiaannya sehingga berhak, tanggung jawab, 

balasan dan berhak masuk surga. Islam mengukuhkan perempuan sebagai manusia mulia dan 

terhormat, yang  mempunyai semua hak kemanusian yang dimiliki laki-laki, karena pada dasarnya, 

perempuan dan laki-laki bermula dari satu asal. Keduanya bersaudara karena berasal dari seorang 

ayah, yaitu Adam dan seorang ibu, yaitu Hawa. Dalam pembelajaran tujuan PAI harus mengarah 

pada hal-hal sebagai berikut: 

e. Mengarahkan kepada siswa (laki-laki dan perempuan) sebagai manusia agar menjadi khalifah 

Tuhan (Allah Swt,.) di muka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas 

memakmurkan dan mengolah bumi sesuai dengan kehendak Tuhan. Serta mengarahkan peserta 

didik agar seluruh pelaksanaan tugas kekhalifahannya di muka bumi dilaksanakan dalam rangka 

beribadah kepada Allah. 

f. Mengarahkan siswa agar berahlak mulia, sehingga ia tidak menyalahgunakan fungsi 

kekhalifahannya, mampu menghargai perbedaan-perbedaan yang ada (termasuk perbedaan laki-

laki dan perempuan dengan segala karakteristiknya). Dan mampu bekerjasama dengan siapapun 

tanpa menilai dari sisi perbedaan yang mereka miliki. 

g. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, sehingga ia memiliki ilmu, ahlak 

dan keterampilan yang semua ini dapat digunakan guna mendukung tugas pengabdian dan 

kekhalifahannya. 

h. Mengarahkan siswa agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, melalui keyakinan 

dan pengamalan ajaran agama yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman.  

 

Dijelaskan pula oleh ibu Siti Muniroh, bahwa Pembedaan antara siswa laki-laki dan perempuan tidak 

ada, justru tentu memberikan akses sepenuhnya kepada peserta didik secara keseluruhan. Karena itu, 

para siswa memiliki kesetaraan akses dalam aktivitas pembelajaran. Metode yang digunakan-pun 

harus metode yang memadukan kemandirian dan kerjasama siswa.  
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Catatan Lapangan 2 

  

Metode Pengumpulan Data  :  Wawancara 

Hari, Tanggal    :  Selasa, 7 Agustus 2007 

Lokasi     :  Kantor Guru SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

Sumber Data    :  Bapak Mukhlis, S.Ag. 

 

Deskripsi Data: 

Menurut bapak Mukhlis (Guru PAI) sebagai upaya untuk memperkuat dan menciptakan posisi yang 

setara terkait eksistensi manusia, manusia memiliki fungsi yang harus digerakkan dalam hidupnya. 

Berpijak pada predikat yang diberikan terhadap manusia (sebagai abdillah dan khalifatullah), 

manusia harus melakukan kegiatan-kegiatan yang proaktif dan kreatif dalam mewujudkan tanggung 

jawab transendental (kepada Tuhan) dan tanggung jawab sosial (membebaskan masyarakat) yang 

berlandaskan pada sumber ajaran Islam. Lebih tegas lagi dijelaskan oleh bapak Mukhlis bahwa; pada 

prinsipnya peran guru sangat strategis untuk menanamkan sikap kesetaraan gender terhadap anak 

didiknya, agar ketika mereka beranjak dewasa bisa responsif terhadap diskriminasi gender. Sekali 

lagi bahwa; "peran guru sangat strategis dalam menyebarluaskan paham kesetaraan gender di 

kalangan siswanya," sebab, perlu diakui, untuk menanamkan pemahaman soal kesetaraan gender dan 

sekaligus soal HAM ini memang peran guru sangat vital. Meskipun tidak ada mata pelajaran khusus . 

Akan tetapi, materi-materinya cukup masuk ke dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah, khususnya PAI. Sebagai seorang guru dalam menjelaskan tentang pemahaman soal 

kesetaraan gender ini tidak hanya memfokuskannya terhadap kaum perempuan. Akan tetapi, kaum 

pria juga tidak kalah pentingnya sebagai subjek pendidikan. Ketidakadilan gender dapat saja terjadi 

melalui sistem sosial masyarakat dan bentukan budaya. Selain itu, hal tersebut dapat terjadi 

disebabkan oleh proses pendidikan yang diperoleh setiap individu, termasuk pendidikan agama 

(Islam). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai media untuk memahami ajaran Islam secara benar 

dan kontekstual seringkali diartikulasikan kurang tepat. Entah melalui pola penafsiran yang tidak 

menunjukkan keseimbangan antara posisi laki-laki dan perempuan, dan sebagainya. Melihat 

ketidakadilan gender tersebut, maka perlu adanya keterlibatan dari berbagai pihak untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat pentingnya keadilan gender, baik lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan keluarga perlu adanya pemahaman yang tepat.  

 

Berhubungan dengan pelabelan laki-laki dan perempuan beliau mengomentari bahwa adanya; 

anggapan  masyarakat  terhadap perempuan yang menyatakan bahwa perempuan adalah makhluk 

lemah dan hanya mampu mengerjakan sekitar wilayah domestik (pekerjaan rumah tangga) saja 

adalah suatu pemahaman yang  didasarkan kepada kebiasaaan yang turun temurun. Kenapa dibilang 

begitu, karena setiap individu tidak mampu melawan ketentuan-ketentuan yang sudah mengakar 

dalam lingkungan sekitar dan bahkan akhirnya menjadi semacam hukum paten yang dianggap tabu  

kepada siapa yang melanggarnya. Kalau saja masyarakat tidak berpedoman kepada apa yang 

dinamakan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas, tetapi berpedoman kepada kitab Al Qur’an 

yang merupakan pegangan bagi perjalanan hidup setiap manusia( muslim)  tentu saja anggapan 

tersebut salah besar. Karena dalam Al Qur’an, perempuan dinyatakan sejajar dengan kaum laki-laki 

dan hanya "taqwa" yang membedakannya. Sebagai guru, maka dalam pembelajaran PAI harus 

mengarah pada metode pembelajaran yang mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan 

emosional. Siswa akan lebih mudah membangun pemahaman apabila dapat mengkomunikasikan 

gagasannya kepada siswa lain atau guru. Selain itu, dalam pengelolaan pembelajaran di kelas 

harmonisasi hubungan diantara subjek belajar menjadi suatu keharusan. Baik guru dengan siswa 

maupun siswa dengan siswa. Hubungan yang harmonis tersebut berwujud dalam perlakuan guru 

pada siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru dalam proses pembelajaran di kelas dan 

didukung pula pemanfaatan media yang ada di sekitar sekolah.  
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Catatan Lapangan 3 

  

 

Metode Pengumpulan Data  :  Observasi 

Hari, Tanggal    :  Kamis, 9 Agustus 2007 

Lokasi     :  Lab. Al-Islam 

 

 

Deskripsi Data: 

 

Dalam pembelajaran PAI di kelas XII/IPA-2 SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, pada hari/tanggal; 

Kamis, 9 Agustus 2007. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi yang bertempat Lab. 

Al-Islam sekolah. Dalam diskusi ini para siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya dan sesuai dengan tugas pembuatan makalah kelompok. Pada kesempatan 

observasi ini pokok bahasan dalam pembelajaran adalah; tentang nikah, dengan sub bahasan "Calon 

Istri yang Ideal Menurut Islam”. Guru PAI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam aktifitas 

pembelajaran PAI menggunakan metode teacher and student centered  yang memberikan kebebasan 

peserta didik untuk senantiasa menggali potensi intelektualnya dengan cara berdiskusi, berdebat, dan 

berdialog dengan santun, serta saling menghargai. Selain itu, metode ini tepat diterapkan karena 

siswa menjadi satu kesatuan yang utuh, tidak membeda-bedakan antara yang laki-laki dan 

perempuan. Praktek metode ini adalah aktifitas pembelajaran menggunakan teknik diskusi. Dalam 

diskusi seluruh siswa (laki-laki dan perempuan) memiliki peran dan tanggung jawab yang sama 

dalam memecahkan pokok permasalahan yang dibahas. Dari observasi pembelajaran ketika 

penelitian ini berlangsung, ditemukan bahwa tidak terjadi adanya kesenjangan dan pembedaan antara 

siswa laki-laki dan perempuan. Keseluruhan peserta didik sama-sama aktif, siswa perempuan yang di 

labelkan tidak aktif, justru dalam pembelajaran juga dapat berperan aktif.  

 

Dalam belajar siswa perempuan juga mempunyai peran yang sama di dalam kelas. Berbeda dengan 

kondisi pada masa lalu, hal ini dikarenakan siswa perempuan sekarang lebih mudah mendapatkan 

informasi seputar pendidikan dari berbagai media. Selain itu, kenyataan yang ada pada masyarakat 

saat ini, siswa perempuan banyak yang memiliki potensi-potensi yang patut dibanggakan sebagai 

pegangan hidupnya ke depan. Peran aktif siswa yang terjadi dalam kelas yang menjadikan kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan secara baik. Namun demikian, ada beberapa siswa yang tidak begitu 

aktif atau respon terhadap kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru berperan untuk memberikan 

motivasi terhadap siswa tersebut. Di pembelajaran ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator 

yang sensitif gender. secara faktual, pelabelan-pelabelan yang negatif bagi siswa laki-laki dan 

perempuan tidaklah ditemukan dalam aktifitas pembelajaran.  

 

Padahal, ketika observasi ini dilakukan pokok bahasan pelajaran PAI (ibadah) adalah masalah 

”nikah”. Materi nikah adalah materi pelajaran PAI yang sangatlah rentan dengan ungkapan-

ungkapan yang bersifat streotype negatif dalam hal kepemimpinan keluarga. Dalam materi ini guru 

justru mendukung para murid baik laki-laki maupun perempuan untuk menjadi pemimpin  karena 

kepemimpinan dianggap sebagai peran relasional dan bersama. Menariknya, bagi murid laki-laki 

dianjurkan pula untuk belajar melakukan pekerjaan domestik (memasak, mencuci), karena ini 

dianggap sebagai bagian dari peran yang bisa dilakukan baik oleh laki-laki maupun perempuan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru berperan sebagai model bagi siswa agar siswa belajar 

sesuatu yang berbeda, dan guru mendorong laki-laki dan perempuan untuk melakukan berbagai 

tugas, misalnya membersihkan kelas, bekerja di lapangan, serta memotivasi bagi siapapun memiliki 

kesempatan menjadi pemimpin.  
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Catatan Lapangan 4 

  

 

Metode Pengumpulan Data  :  Observasi 

Hari, Tanggal    :  Selasa, 7 Agustus 2007 

Lokasi     :  Ruang Kelas 

 

 

Deskripsi Data: 

 

Observasi, dalam pembelajaran PAI di kelas X-A dan X-B di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, 

pada hari/tanggal; Selasa, 7 Agustus 2007. pada jam ke-5 dan ke-6 dengan guru bapak Mukhlis, 

S.Ag. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi. Sebagai metode pembelajaran yang 

mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan emosional. Dalam pembelajaran siswa akan lebih 

mudah membangun pemahaman apabila dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada siswa lain 

atau guru. Dengan kata lain, membangun pemahaman akan lebih mudah melalui interaksi dengan 

lingkungan sosialnya. Interaksi yang tidak memandang siapa yang kuat dan siapa yang lemah, dan 

tidak memandang dia peserta didik laki-laki atau perempuan. Proses Interaksi memungkinkan 

terjadinya perbaikan terhadap pemahaman siswa melalui diskusi, saling bertanya, dan saling 

menjelaskan. Dalam prakteknya tujuan metode pembelajaran ini dilakukan dengan teknik belajar 

kelompok, belajar kelompok dilakukan oleh siswa sesuai dengan tugas pembuatan paper masing-

masing kelompok yang kemudian di presentasikan dalam aktifitas pembelajaran. Presentasi siswa 

dimaksudkan agar gagasan-gagasan siswa dapat disampaikan dalam diskusi kelas. Dengan demikian, 

siswa dapat mempertajam, memperdalam, memantapkan, atau menyempurnakan gagasan itu karena 

memperoleh tanggapan dari siswa lain atau guru. 

 

Walaupun dalam aktifitas pembelajaran yang menggunakan metode diskusi siswa laki-laki dan 

perempuan sama-sama mempunyai peran, tetapi tampak jelas bahwa keberanian mereka dalam 

mengajukan pertanyaan tidak dibarengi dengan pemahaman akan materi yang disampaikan. Dari 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas siswa laki-laki baru memberikan respon jika sudah 

di tunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan atau berkomentar terhadap materi yang 

disampaikan. Dengan begitu pendekatan dan perhatian seorang guru perlu dilakukan, karena jika 

tidak begitu siswa yang tidak aktif tidak akan pernah merasa jika mereka tidak paham akan materi 

yang disampaikan. Hal ini bisa berjalan dengan lancar tidak lepas dari pengelolaan sumber belajar, 

guru sangat memperhatikan sumber daya yang ada di sekolah dan melibatkan orang-orang yang ada 

di dalam sistem sekolah tersebut. Wujud implikasi pemahaman konsep gender dalam pemanfaatan 

media atau sumber belajar adalah dalam bentuk penggunaan media yang tidak menunjukkan 

ketidakadilan gender. Sebaliknya; menunjukkan dan menjelaskan akan adanya kesetaraan laki-laki 

dan perempuan. ditemukan dalam lapangan prinsip yang digunakan adalah dengan memanfatkan 

sumber daya sekolah dan sumber daya di lingkungan sekolah.  

 

Sumber daya sekolah yang dimanfaatkan secara maksimal dalam upaya menciptakan iklim sekolah 

sebagai komunitas masyarakat belajar. Mengapa demikian, karena pencapaian kompetensi tidak 

hanya dapat dilakukan melalui pembelajaran di kelas. Iklim fisik dan psikologis juga sangat 

menentukan hasil belajar yang dicapai siswa. Banyak hal yang tidak dapat dilakukan di kelas dalam 

proses belajar mengajar, namun dapat dituntaskan oleh iklim sekolah yang menunjang, misalnya 

menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar lebih lanjut dapat dilakukan melalui berbagai lomba 

yang bervariasi. Untuk ini seluruh komponen lingkungan sekolah harus diberdayakan, termasuk 

sumber daya manusia yang ada. 
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